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SUMMARY 

 
 

TRI NOVITA SARI. Analysis of Marketing Functions and Marketing Channel of 

Robusta Coffee in Rindu Hati Village Gumay Ulu District Lahat South Sumatera 

(dibimbing oleh LIFIANTHI). 

 
Lahat Regency is one of the largest coffee producers in Indonesia, which is 

precisely located in South Sumatra Province. Coffee is one of the plantation 

commodities which has an important role in economic activity in Indonesia. Coffee 

is a plantation crop that has been cultivated for a long time and is a commodity that 

makes a positive contribution to the trade balance for agricultural commodities. The 

objectives of this study are (1) to discribe the marketing process and the function of 

the robusta coffee marketing channel in Rindu Hati Village Gumay Ulu District 

Lahat, 2) to analyze the marketing margins and marketing benefits of the robusta 

coffee marketing channel Rindu Hati Village Gumay Ulu District Lahat, 3) 

Analyzing the efficiency of robusta coffee marketing channels Rindu Hati Village 

Gumay Ulu District Lahat. Data collection was carried out in February 2022 in 

Rindu Hati Village. Determination of the sample in this study using a simple 

random sampling method, namely by tracing the robusta coffee channel in the 

research area. The total number of samples is 35 sample farmers and 7 marketing 

institutions. The data taken in this study include primary data and secondary data. 

The results showed that the marketing channel for robusta coffee in Rindu Hati 

Village Gumay Ulu District Lahat used three marketing channels, namely: I) 

Farmers – Consumers, II) Farmers – Wholesalers – Consumers, and III) Farmers – 

Collectors – Wholesalers – Consumers . The marketing margin for marketing 

channel II is Rp3.000 and the marketing margin for marketing channel III is 

Rp2.000. Marketing efficiency in marketing channel I is 1,76 percent and marketing 

efficiency in marketing channel is 7,63 percent. Based on the efficiency values in 

both marketing, it can be concluded that the marketing channel for robusta coffee 

in Rindu Hati Village Gumay Ulu District Lahat is efficient. 
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RINGKASAN 

 
 

TRI NOVITA SARI. Analisis Fungsi Pemasaran dan Saluran Pemasaran Kopi 

Robusta di Desa Rindu Hati Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten Lahat (dibimbing 

oleh LIFIANTHI). 

 

Kabupaten Lahat merupakan salah satu penghasil kopi terbesar di Indonesia 

yang tepatnya terletak di Provinsi Sumatera Selatan. Kopi termasuk salah satu 

komoditi hasil perkebunan yang mempunyai peran cukup penting dalam kegiatan 

perekonomian di Indonesia. Kopi merupakan salah satu tanaman perkebunan yang 

sudah lama dibudidayakan dan merupakan komoditas yang memberikan kontirbusi 

positif bagi neraca perdagangan komoditas pertanian. Tujuan dari penelitian ini 

adalah 1) Mendeskripsikan fungsi pemasaran dan saluran pemasaran kopi robusta 

di Desa Rindu Hati Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten Lahat, 2) Menganalisis 

margin pemasaran dan keuntungan pemasaran pada saluran pemasaran kopi robusta 

di Desa Rindu Hati Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten Lahat, 3) Menganalisis 

efisiensi saluran pemasaran kopi robusta di Desa Rindu Hati Kecamatan Gumay 

Ulu Kabupaten Lahat. Pengambilan data dilakukan pada bulan Februari 2022 di 

Desa Rindu Hati. Penentuan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan 

metode simple random sampling yaitu dengan menelusuri saluran kopi robusta di 

daerah penelitian. Adapun jumlah keseluruhan sampel yaitu sebanyak 35 petani 

contoh dan 7 lembaga pemasaran. Data yang diambil dalam penelitian ini meliputi 

data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa saluran 

pemasaran kopi robusta di Desa Rindu Hati Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten 

Lahat menggunakan tiga saluran pemasaran yaitu: I) Petani – Konsumen, II) Petani 

– Pedagang Besar – Konsumen, dan III) Petani – Pedagang Pengumpul – Pedagang 
Besar – Konsumen. Besar marjin pemasaran pada saluran pemasaran II sebesar 

Rp3.000 dan marjin pemasaran pada saluran pemasaran III sebesar Rp2.000. 

Efisiensi pemasaran pada saluran pemasaran I yaitu sebesar 1,76 persen dan 

efisiensi pemasaran pada saluran pemasaran yaitu sebesar 7,63 persen. Berdasarkan 

nilai efisiensi dikedua pemasaran tersebut maka dapat disimpulkan bahwa saluran 

pemasaran kopi robusta di Desa Rindu Hati Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten 

Lahat sudah efisien. 

 

Kata kunci: efisiensi, kopi robusta, saluran pemasaran 
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Abstract 

Lahat Regency is one of the largest coffee producers in Indonesia, which is 

precisely located in South Sumatra Province.. The objectives of this study are (1) to 

discribe the marketing process and the function of the robusta coffee marketing 

channel in Rindu Hati Village Gumay Ulu District Lahat, 2) to analyze the 

marketing margins and marketing benefits of the robusta coffee marketing channel 

Rindu Hati Village Gumay Ulu District Lahat, 3) Analyzing the efficiency of robusta 

coffee marketing channels Rindu Hati Village Gumay Ulu District Lahat. Data 

collection was carried out in February 2022 in Rindu Hati Village. Determination 

of the sample in this study using a purposive sampling method, namely by tracing 

the robusta coffee channel in the research area. The total number of samples is 35 

sample farmers and 7 marketing institutions. The data taken in this study include 

primary data and secondary data. The results showed that the marketing channel 

for robusta coffee in Rindu Hati Village Gumay Ulu District Lahat used three 
marketing channels, namely: I) Farmers – Consumers, II) Farmers – Wholesalers 

– Consumers, and III) Farmers – Collectors – Wholesalers – Consumers . The 

marketing margin for marketing channel II is Rp3.000 and the marketing margin 

for marketing channel III is Rp2.000. Marketing efficiency in marketing channel I 

is 1,76 percent and marketing efficiency in marketing channel is 7,63 percent. 

Based on the efficiency values in both marketing, it can be concluded that the 

marketing channel for robusta coffee in Rindu Hati Village Gumay Ulu District 

Lahat is efficient. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kopi adalah salah satu komoditas perkebunan yang menjadi penggerak 

perekonomian di Indonesia dengan memiliki nilai ekspor sejak lama. Selain sebagai 

sumber penghasilan rakyat, kopi juga menjadi sumber lapangan kerja dan sumber 

devisa Negara (Ariyanti, et al., 2019). Komoditas kopi mempunyai prospek yang 

cukup cerah di masa mendatang, hal ini terutama dilihat dari prospek pasar yang 

cenderung meningkat sehingga memberikan peluang bagi Indonesia untuk 

meningkatkan pangsa pasar ekspor kopi baik jenis spesialti maupun produk olahan 

kopi (Kusmiati et al., 2015). 

Tanaman kopi yang dibudidayakan di Indonesia terdiri dari dua jenis, yaitu 

Kopi Robusta dan Arabika. Jenis tanaman kopi yang banyak diperdagangkan di 

Indonesia dan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi yaitu Robusta dan 

Arabika. Kualitas dari citra rasa Kopi Arabika lebih baik dari Robusta, namun 

budidaya tanaman kopi Arabika lebih rentan terkena penyakit tanaman. Oleh karena 

itu, luas areal pertanaman kopi dan produksi kopi terbesar di Indonesia adalah Kopi 

Robusta (Sari, 2019). 

 
Tabel 1.1. Sentra Produksi Kopi Robusta Indonesia Tahun 2017 – 2021 

 

Provinsi 
                                            Tahun    

Rata-rata 
Share 

(%) 2017 2018 2019 2020*) 2021**) 

Sumsel 184.166 193.507 191.081 191.081 188.760 189.719 25,93 

Lampung 107.219 110.597 117.111 118.149 113.749 113.365 15,48 

Bengkulu 58.971 60.346 62.567 62.704 62.889 61.497 8,40 

Jatim 64.711 64.529 49.157 48.498 48.675 22.640 3,09 

Jateng 17.196 23.686 24.732 24.922 25.136 19.695 2,69 

Prov. 

Lainnya 

285.699 303.386 307.863 426.636 317.295 325.175 44,41 

Indonesia 717.962 756.051 752.511 753.941 765.415 732.091 100,00 

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, diolah Pusdatin 

Keterangan: 

*) : Angka Sementara 
**) : Angka Estimasi 



Berdasarkan data pada Tabel 1.1. diatas, sentra produksi kopi robusta 

perkebunan rakyat di Indonesia pada periode 2017-2021 terdapat di lima provinsi 

sentra dengan total share mencapai 88,93% dari total produksi kopi robusta 

Indonesia. Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan kontribusi 

produksi kopi robusta paling tinggi yaitu sebesar 25,93% atau produksi kopi robusta 

rata-rata mencapai 189,76 ribu ton. Provinsi Lampung dan Bengkulu di urutan 

kedua dan ketiga dengan share produksi rata-rata 15,48% dan 8,40% atau produksi 

rata-rata 113,3 ribu ton dan 61,4 ribu ton. 

 
Tabel 1.2. Sentra Produksi Kopi Robusta Sumatera Selatan Tahun 2017-2021 

 

Provinsi 
Jumlah Produksi 5 

Thn Terakhir (Ton) 

Rata-rata 

(Per Thn) 

Share 

(%) 

OKU Selatan 235.637 47.127 25,52 

Empat Lawang 202.117 40.423 21,89 

Muara Enim 128.831 25.766 13,97 

Lahat 103.978 20.795 11,26 

Pagaralam 145.271 29.054 15,73 

Kab. Lainnya 116.339 23.267 12,60 

Sumsel 923.173 184.634 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2021 

 

 

Sebagai provinsi dengan kontribusi produksi kopi robusta perkebunan rakyat 

tertinggi di Indonesia, produksi kopi robusta Provinsi Sumatera Selatan selama 5 

tahun terakhir mencapai 923.173 ton yang tersebar sangat dominan di 5 kabupaten 

dengan total produksi sebesar 815.834 ton atau share sebesar 87,4% dari total 

produksi kopi robusta di Provinsi Sumatera Selatan. Kelima kabupaten tersebut 

adalah Kabupaten Empat Lawang dengan kontribusi sebesar 21,89% atau produksi 

sebesar 202.117 ton, selanjutnya Kabupaten Ogan Komering Selatan (OKU 

Selatan) dengan kontribusi sebesar 25,27% atau produksi sebesar 235.637 ton, 

kemudian Kabupaten Muara Enim, Lahat, dan Kabupaten Pagar Alam. Masing- 

masing dengan share sebesar 13,82%; 11,26%; dan 15,58% atau produksi kopi 

robusta sebesar 128.831, 103.978 ton, dan 145.271 ton. 

Pemasaran merupakan aspek yang sangat penting dalam sistem agribisnis. 

Jika mekanisme pemasaran berjalan baik, maka semua pihak yang terlibat akan 

diuntungkan. Pemasaran juga memiliki peran penting dalam usaha pertanian. 



Aktivitas pemasaran merupakan tindakan ekonomi yang berpengaruh terhadap 

harga pasar. 

Sistem pemasaran biji kopi robusta yang baik akan mengalirkan barang atau 

jasa dari produsen ke konsumen dan memberi indikasi tentang perubahan 

penawaran dan permintaan biji kopi robusta kepada produsen. Bagian yang diterima 

oleh produsen biji kopi robusta akan meningkat dengan sistem pemasaran biji kopi 

robusta yang baik. Hal ini dapat dikaji melalui besarnya biaya pemasaran, 

keuntungan pemasaran dan marjin pemasaran biji kopi robusta. 

Dalam proses penyebaran kopi robusta dari sentra produksi ke konsumen 

akhir melibatkan lembaga pemasaran, sehingga mengakibatkan lembaga pemasaran 

berusaha memperoleh keuntungan. Besar kecilnya keuntungan yang diperoleh 

masing-masing lembaga pemasaran yang terlibat akan berpengaruh terhadap marjin 

pemasaran kopi robusta. Saluran pemasaran merupakan bagian dari keseluruhan 

jaringan penghantar nilai pelanggan. 

Desa Rindu Hati Kecamatan Gumay Ulu adalah salah satu daerah penghasil 

kopi di Kabupaten Lahat. Kopi yang diproduksi adalah kopi petik merah yang 

menjadi minat para pencinta kopi karena memiliki cita rasa yang unik dan memiliki 

harga jual yang tinggi. 

Pemasaran kopi robusta di Desa Rindu Hati Kecamatan Gumay Ulu terdapat 

beberapa pola dan melibatkan beberapa lembaga pemasaran didalamnya. Lembaga 

pemasaran ini dalam melakukan kegiatannya masing-masing akan menciptakan 

nilai guna (utility) kopi. Adanya lembaga pemasaran yang terlibat dalam kegiatan 

pemasaran kopi robusta seperti tengkulak, pedagang pengumpul, dan pedagang 

besar secara langsung akan mempengaruhi efisiensi saluran pemasaran yang 

mereka gunakan. 

Maka dari itu, penulis tertarik ingin mengetahui lebih lanjut tentang fungsi 

pemasaran dan saluran pemasaran kopi robusta di Kecamatan Gumay Ulu 

Kabupaten Lahat. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 



1. Bagaimana fungsi pemasaran dan saluran pemasaran kopi robusta di Desa Rindu 

Hati Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten Lahat? 

2. Berapa besar margin pemasaran dan keuntungan pemasaran pada saluran 

pemasaran kopi robusta di Desa Rindu Hati Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten 

Lahat? 

3. Bagaimana efisiensi saluran pemasaran kopi robusta di Desa Rindu Hati 

Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten Lahat? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan fungsi pemasaran dan saluran pemasaran kopi robusta di 

Desa Rindu Hati Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten Lahat? 

2. Untuk menganalisis margin pemasaran dan keuntungan pada saluran pemasaran 

kopi robusta di Desa Rindu Hati Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten Lahat? 

3. Untuk menganalisis efisiensi saluran pemasaran kopi robusta di Desa Rindu Hati 

Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten Lahat? 

 
1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan diatas, maka kegunaan penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi 

peneliti, instansi pemerintah, dan pedagang. 

2. Merupakan pengalaman berharga untuk penulis dalam menyelesaikan studi, 

sebagai kajian kepustakaan bagi peneliti selanjutnya. 
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